JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 2, No. 4, October 2024 ISSN : 2985-4768
Halaman : 1783-1795

PENGARUH PENGEMBANGAN KARIR DAN MOTIVASI TERHADAP
KINERJA PEGAWAI PADA BALAI BESAR METEOROLOGI
KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA WILAYAH Il TANGERANG
SELATAN

Fahmi Susanti?, Rizki Nur Alif?

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, JI. Surya Kencana No.1, Pamulang,
Indonesia, 15415

E-mail:dosen02024@unpam.ac.id®, aliffnurrizky23@gmail.com?

Abstract

This study aims to find out whether there is an influence of career development and motivation on
employee performance at the Center for Meteorology, Climatology and Geophysics Region Il South
Tangerang. To find out whether the influence of career development on employee performance at the Center
for Meteorology, Climatology and Geophysics Region 11 South Tangerang is the highest, to find out if there
is an influence of motivation on employee performance at the Center for Meteorology, Climatology and
Geophysics Region Il South Tangerang. This research method uses an associative method with a
guantitative descriptive technique, meaning to find out the relationship between two or more variables. The
sampling technique used in probability sampling uses the saturated sampling technique method. The data
collection technique in this study uses observation and questionnaire techniques. The data obtained by the
questionnaire with the number of respondents was 80 employees. Linear regression test method, correlation
coefficient test, determination coefficient test and hypothesis test. The results of this study show that career
development has a significant effect on employee performance with the regression equation Y = 22.421 +
0.421X1, the correlation coefficient value is 0.452, meaning that both variables have a moderate level of
relationship with a determination coefficient of 20.4%. The hypothesis test was obtained by calculating t
>t wable 07 (4,471>1,665). Thus HO : pl = 0 is rejected and Ha : pl # 0 is accepted, meaning that there is
a significant influence between career development and employee performance. Motivation had a
significant effect on employee performance with the regression equation Y = 19.786 + 0.491X2, the
correlation coefficient value was 0.496, meaning that both variables had a moderate level of relationship
with the determination coefficient of 24.6%. The hypothesis test was obtained by calculating t >t tapie OF
(5,040 > 1,665). Thus HO : p2 = 0 is rejected and Ha : p2 # accepted, meaning that there is a significant
influence between motivation and employee performance. Career development and motivation have a
significant effect on employee performance with the regression equation Y= 15.025 + 0.255X; + 0.357X2.
The value of the correlation coefficient was obtained as 0.549, meaning that the independent variable with
the bound variable had a moderate level of relationship with the determination coefficient or simultaneous
influence of 30.2% while the remaining 69.8% was influenced by other factors. The hypothesis test obtained
the F value caicutated > F table 07 (16.647 > 3.115). Thus HO : p3 = 0 was rejected and Ha : p3 # 0 was
accepted, meaning that there was a significant simultaneous influence between career development and
motivation on employee performance at the Center for Meteorology, Climatology and Geophysics Region
Il of South Tangerang.

Keywords: Career Development, Motivation, and Employee Performance
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pengembangan Karir dan
motivasi terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah Il
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Tangerang Selatan. Untuk mengetahui apakah terpadat pengaruh pengembangan Karir terhadap Kinerja
pegawai pada Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah Il Tangerang Selatan, untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika Wilayah Il Tangerang Selatan. Metode penelitian ini menggunakan metode
asosiatif dengan teknik deskriptif kuantitatif, artinya untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih. Teknik sampling yang digunakan probability sampling menggunakan metode teknik sampling jenuh.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi dan kuesioner. Data yang
diperoleh oleh kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 80 orang pegawai. Metode uji regresi linear,
uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini pengembangan karir
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y = 22,421 + 0,421X, nilai
koefisien korelasi sebesar 0,452, artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang dengan
koefisien determinasi sebesar 20,4%. Uji hipotesis diperoleh t niwng > t aber atau (4,471>1,665). Dengan
demikian Ho : pl = 0 ditolak dan Ha.: pl # 0 diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan antara
pengembangan Kkarir terhadap kinerja pegawai. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
dengan persamaan regresi Y = 19,786 + 0,491X;, nilai koefisien korelasi sebesar 0,496, artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang dengan koefisien determinasi sebesar 24,6%. Uji hipotesis
diperoleh t hiwng > t el atau (5,040 > 1,665). Dengan demikian Ho : p2 = 0 ditolak dan Ha: p2 # diterima,
artinya terdapat pengaruh signifikan antara motivasi terhadap kinerja pegawai. Pengembangan karir dan
motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y= 15,025 + 0,255X;
+ 0,357X,. Nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,549, artinya variabel bebas dengan variabel terikat
memiliki tingkat hubungan yang sedang dengan koefisien determinasi atau pengaruh secara simultan
sebesar 30,2% sedangkan sisanya sebesar 69,8% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F
hitung > F taber atau (16,647 > 3,115). Dengan demikian Ho : p3 = 0 ditolak dan Ha : p3 # 0 diterima, atinya
terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara pengembangan Kkarir dan motivasi terhadap kinerja
pegawai di Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah Il Tangerang Selatan.

Kata Kunci: Pengembangan Karir, Motivasi, dan Kinerja Pegawai

1. PENDAHULUAN dapat terselesaikan dengan lebih efektif serta

Sumber daya manusia merupakan aspek
penting yang tidak terlepas dari suatu organisasi
baik itu institusi maupun perusahaan. Sumber daya
manusia mengacu pada orang-orang yang
merupakan bagian dari angkatan kerja. Setiap
organisasi dituntut berusaha mengembangkan
kemampuan para pegawainya dengan mengadakan
berbagai program peningkatan kinerja pegawai,
yang menjadikan fungsi organisasi secara
keseluruhan lebih efektif dan efisien. Di dalam
lingkungan organisasi, pegawai harus bekerja
dengan baik dan harus sesuai dengan bidang yang
dikerjakan. Setiap hasil kerja (output) yang dicapai
pegawai akan meningkatkan kualitas pelayanan
kepada masyarakat dan organisasi terkait. Oleh
karena itu, tugas seorang pimpinan mencari cara
guna meningkatkan kinerja pegawai. Hal tersebut
merupakan aspek penting karena  kinerja
mencerminkan kegembiraan dan kenyamanan yang
mendalam terhadap aktivitas yang dilakukan, agar

efisien.

Menurut Mangkunegara (2017:67)
“mengungkapkan kinerja berasal dari kata job
performance atau actual performance (prestasi
kerja atau prestasi sesungguhnya) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.” Dalam mengukur Kkinerja pegawai
pada Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika Wilayah 1l  Tangerang Selatan
menggunakan penilaian kinerja pegawai yang
dihasilkan oleh pegawai dalam jangka waktu
tertentu, dapat dimaknai sebagai hasil dari evaluasi
kerja yang diberikan oleh pegawai dalam waktu
tertentu. Penilaian kinerja pegawai dapat menjadi
acuan terhadap kerja yang dihasilkan, apakah hasil
kerja tersebut baik ataupun tidak. Terdapat 5 aspek
yang dinilai: orientasi pelayanan, integritas,
komitmen, disiplin, kerja sama. Adapun data
pendukung penilaian kinerja pegawai pada Balai
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Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
Wilayah Il Tangerang Selatan :
Tabel 1. Data Penilaian Kinerja Pegawai
Balai Besar Meteorologi, Klimatologi dan
Geofisika Wilayah Il Tangerang Selatan

Skor Penilaian
No Aspek Penilaian Rata-rata | Ket
2021 2022 2023
1 Orientasi Pelayanan 90 90 85 88,3 Baik
2 Integritas 83 87 80 83,3 Baik
3 Komitmen 73 81 78 773 Baik
4 Disiplin 86 85 80 83,6 Baik
5 Kerja sama 80 83 79 80,6 Baik

Sumber: Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah 11 Tangerang Selatan (2023)
Penilaian kinerja pada Balai Besar Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika Wilayah Il Tangerang
Selatan, dari 5 aspek yang dinilai pada tahun 2021-
2023, masih dalam kategori baik, tetapi setiap
organisasi pasti mengharapkan lebih dari yang
dikategorikan baik, yaitu sangat baik. Meski begitu
masih ada aspek penilaian kinerja pegawai
memiliki nilai terendah yaitu komitmen, komitmen
atau tingkat Kkesetiaan dapat mempengaruhi
pengembangan  diri  pegawai untuk terus
berkembang di dalam organisasi, dengan adanya
komitmen vyang kuat, organisasi  dapat
meningkatkan kemampuan, pengetahuan, serta
keinginan pegawai dalam mencapai tujuan yang

diinginkan.
Menurut Sutrisno (2017:165)
“pengembangan  karir adalah  peningkatan-

peningkatan pribadi yang dilakukan untuk
mencapai suatu rencana karir. Pengembangan karir
berarti organisasi atau perusahaan atau pimpinan
telah merancang perencanaan  sebelumnya
mengenai cara atau kebiasaan yang perlu dilakukan
untuk mengembangkan karir pegawai Semasa
bekerja.” Pengembangan karir sangat memberikan
manfaat bagi pegawai untuk mengetahui dan
menemukan potensi diri yang tesembunyi. Hal ini
juga dapat meningkatkan kinerja pegawai. Kinerja
yang baik akan menghasilkan pekerjaan yang baik,
pegawai akan menangani pekerjaanya dengan
keterampilan sehingga hasil kerja optimal.
Pengembangan karir memberikan kesempatan bagi
para pegawai untuk menilai keterampilan diri.
Adapun data pendukung pengembangan Kkarir pada
Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika Wilayah 1l Tangerang Selatan :

Tabel 11 Data Pengembangan Karir

Balai Besar Meteorologi, Klimatologi dan
Geofisika Wilayah 1. Tangerang Selatan

, Keterangan
Tahun | Jumlah Pegawai - - Total
Mutasi Rotasi
2021 85 5 6 1
2022 83 5 8 13
2023 80 3 5 8

Sumber: Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah II Tangerang Selatan (2023)

Pengembangan Kkarir pada Balai Besar
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah 11
Tangerang Selatan pada tahun 2021-2023, dalam
melakukan mutasi adanya keinginan dari pegawai
tersebut untuk dipindahkan dari Unit Pelaksana
Teknis Daerah (di luar BBMKG Wilayah 1l
Tangerang Selatan) ataupun Unit Pelaksana Teknis
Pusat (BBMKG Wilayah Il Tangerang Selatan).
Dalam melakukan mutasi adanya ketidak siapan
pegawai untuk ditempatkan dari Unit Pelaksana
Teknis Daerah (di luar BBMKG Wilayah I
Tangerang Selatan) maupun Unit Pelaksana Teknis
Pusat (BBMKG Wilayah Il Tangerang Selatan).
Sedangkan dalam melakukan rotasi dipilih
berdasarkan keinginan pimpinan dalam melakukan
tugas dan tanggung jawab, hal ini dapat
menyebabkan ketidak suaian rotasi yang
berdampak pada ketidak efektifan pegawai dalam
melakukan tugas dan tanggungjawabnya secara
optimal serta dapat mengambat pengembangan
karir pegawai.

Salah satu sasaran penting dalam manajemen
sumber daya manusia dalam suatu organisasi yaitu
tercapainya pengembangan Kkarir, untuk itu penting
sekali organisasi memberikan dorongan berupa
motivasi kepada para pegawai, agar memudahkan
organisasi dalam mencapai tujuannya. Dalam
sebuah organisasi seorang pemimpin hendaknya
bisa membawa seluruh pegawai yang ada di dalam
organisasi agar bisa termotivasi dengan
pemimpinnya. Motivasi adalah suatu keahlian
dalam mengarahkan pegawai dan organisasi agar
mau bekerja secara berhasil, sehingga keinginan
para pegawai dan tujuan organisasi sekaligus
tercapai.

Menurut Mangkunegara (2017:81)
“motivasi merupakan kondisi atau energi yang
menggerakan diri karyawan yang terarah atau
tertuju untuk mencapai tujuan organisasi tersebut.”
Adapun data pendukung pemberian motivasi pada
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Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika Wilayah Il Tangerang Selatan :
Tabel Il1. Data Pemberian Motivasi
Balai Besar Meteorologi, Klimatologi dan
Geofisika Wilayah Il Tangerang Selatan

Pemberian motivasi pada Balai Besar
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah Il
Tangerang Selatan pada tahun 2021-2023, masih
terdapat kurangnya motivasi berupa fasilitas mess
pegawai, karena fasilitas mess pegawai dapat
memberikan tempat tinggal yang layak dan
menghemat waktu dan tenaga bagi pegawai yang
memiliki tempat tinggal yang jauh harus
menempuh waktu yang lama. Selanjutnya berupa
fasilitas kendaraan pegawai, fasilitas kendaraan
pegawai penting karena mendukung kelancaran
pelaksaan tugas dan tanggung jawab pegawai ASN
dalam melayani masyarat. Dan masalah terakhir
berupa bonus tahunan, pemberian bonus tahunan
dapat memotivasi pegawai untuk memberikan
semangat kerja dan meningkatkan kesejahteraan
pegawai. Oleh karena itu pada Balai Besar
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah 11
Tangerang Selatan harus terus meningkatkan
pemberian  motivasi  kerja terhadap para
pegawainya, karena kurangnya pemberian motivasi
dapat menyebabkan kinerja pegawai ikut menurun.

Dari penjelasan di atas mengenai
pengembangan karir dan motivasi sangat penting
guna meningkatkan kinerja pegawai. Sehingga
pada Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika Wilayah 1l Tangerang Selatan dapat
terus berkembang, maka dari itu pimpinan harus
dapat berupaya memberikan program-program
yang dapat meningkatkan kinerja pegawai

2. PENELITIAN YANG TERKAIT

Moh Suroto (2019) yang berjudul
Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT BCA Finance
Jakarta diperoleh hasil bahwa Pengembangan
karir berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan dengan nilai t hitung 10,322 > t tabel
1,661.

Irfan R, Desi P dan Nariah (2020) yang
berjudul Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT Unggul Abadi Di Jakarta
diperoleh hasil bahwa Pemberian reward

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05.

Retno J P dan Dede S (2020) yang

. . . Tahun
No Jenis Pemberian Motivasi 201 200 W3
1 Fasilitas Mess Pegawai Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada
2 Asuransi Kesehatan Ada Ada Ada
3 Asuransi Kecelakaan Ada Ada Ada
4 Fasilitas Kendaraan Pegawai | Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada
5 Ghatering Ada Ada Ada
6 Bonus Tahunan Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada
7 Uang Makan Ada Ada Ada
8 Pelatihan Pegawai Ada Ada Ada
9 Pengembangan Pegawai Ada Ada Ada

Sumber: Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah IT Tangerang Selatan (2023)

berjudul Pengaruh Pengembangan Karir Dan
Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT
Unibless Indo Multi diperoleh hasil bahwa
Pengembangan karir dan motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
nilai F hitung > F tabel yaitu 69,866 > 2,770.

Mukrodi dan Fitriani  (2020) yang
berjudul Pengaruh Pengembangan Karir Dan
Motivasi Terhadap Kinerja diperoleh hasil
bahwa Terdapat pengaruh positf dan signifikan
antara pengembangan karir dan motivasi
terhadap kinerja karyawan dengan nilai F
hitung (12,1) > F tabel (3,2).
Kerangka Berfikir

Dalam penelitian ini terdapat 3 (Tiga)

variabel yaitu Pengembangan Karir (X:), Motivasi
(X2) sebagai variabel bebas (Variabel Independen)
dan Kinerja Pegawai (Y) sebagai variabel terikat
(Variabel Dependen).

f Research and Publicatig
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Pengembangan Karir
X)
1. Kebijakan Organisasi
2. PrestasiKerja
3. Latar Belakang Pendidikan
4. Pelatihan

5. Kesetiaan Pada Organisasi Kinerja Pegawai
(¥)

Sumber: Sthotang dalam Afandi HI | 1. Kualitas Kerja

(2018:13) 2. Kuantitas Kerja

3. Tanggung jawab
. 4. Inisiatif
Motivasi 5. Kerja sama
X) H2

1. Kebutuhan Fisiologis

2. Kebutuhan Rasa Aman

3. Kebutuhan Sostal

4, Kebutuhan Penghargaan

5. Kebutuhan Aktualisasi Diri

Sumber: Mangkunegara
(2017:75)

Sumber: Abraham Maslow dalam
Mangkunegara
(2017:94)

H3

Gambar 1. Kerangka Berfikir
Pengembangan Hipotesis

Menurut Sugiyono (2019:213) berpendapat
“hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, oleh karena itu
rumusan masalah penelitian biasanya disusun
dalam bentuk kalimat pertanyaan.” Hipotesis
disusun dan diuji untuk menunjukan benar atau
salah dengan cara terbatas dari nilai dan pendapat
peneliti  yang menyusun dan mengujinya.
Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka
berfikir yang ada, maka hipotesis dalam penulisan
skripsi ini dapat dirumuskan :

Ho: p1=0 Tidak ada pengaruh positif dan
signifikan secara pasial antara Pengembangan karir
terhadap Kkinerja pegawai pada Balai Besar
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah 11
Tangerang Selatan.

Ha:pl#£0 Terdapat pengaruh positif
dan signifikan secara parsial antara pengembangan
karir terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah 11
Tangerang Selatan.

Ho:p2=0 Tidak ada  pengaruh
positif dan signifikan secara parsial antara motivasi

terhadap Kkinerja pegawai pada Balai Besar
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah Il
Tangerang Selatan.

Ha2:p2#£0 Terdapat pengaruh positif
dan signifikan secara parsial antara motivasi
terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah 11
Tangerang Selatan.

Ho3:p3=0 Tidak ada  pengaruh
positif dan signifikan secara simultan antara
pengembangan karir dan motivasi terhadap kinerja
pegawai pada Balai Besar Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika Wilayah Il Tangerang Selatan.

Ho3:p3=0 Terdapat pengaruh positif
dan  signifikan  secara  simultan  antara
pengembangan karir dan motivasi terhadap kinerja
pegawai pada Balai Besar Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika Wilayah Il Tangerang Selatan. BAB

3. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
asosiatif dan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:7) “metode
deskriptif kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, sebagai
metode ilmiah atau scientific karena telah
memenuhi kaidah ilmiah secara konkrit atau
empiris, obyektif, terukur, rasional, dan
sistematis.”

Sedangkan jenis penelitian asosiatif,
menurut Sugiyono (2019:11) “penelitian asosiatif
adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau
lebih. Dengan demikian penelitian, asosiatif ini
dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu
gejala.”

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yang menjadi objek penelitian ini,
Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika Wilayah 1l Tangerang Selatan yang
beralamat di JI. H. Abdul Gani No.05, Cempaka
Putih, Kecamatan Ciputat Timur, Kota Tangerang
Selatan, Banten 15412. Waktu penelitian akan
dilakukannya dari bulan November 2023 s/d Juli
2024.
Populasi dan Sampel
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Menurut  Sugiyono (2019:80), populasi
bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-
benda alam yang lain.

Menurut  Sugiyono (2019:81) “sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.”  Untuk
menentukan sampel yang akan yang digunakan
dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik
sampel sampling jenuh, menurut Sugiyono
(2019:85) “sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel.” Dari penjelasan
tersebut penulis tidak menentukan sampel, karena
seluruh anggota populasi akan diteliti sudah
diketahui pasti yaitu pegawai pada Balai Besar
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilaya 11
Tangerang Selatan dengan jumlah pegawai
sebanyak 80 orang.

Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono
(2019:145) “observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis”.
Observasi yang dimaksud adalah pengamatan
secara langsung pada Balai Besar Meteorologi,
Klomatologi dan Geofisika Wilayah I
Tangerang Selatan.

2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data

jika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan

untuk menemukan permasalahan dan juga ingin

mendalami dengan jumlah responden sedikit

(Sugiyono, 2018). Wawancara dalam penelitian ini

dilakukan dengan dengan kepuasan, motivasi, dan

kinerja pegawai di Balai Besar Meteorologi,

Klimatologi dan Geofisika Wilayah 1l Tangerang

Selatan.

3. Kuesioner (Angket)
Menurut Sugiyono (2019:199) “kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk  dijawab.”  Kuesioner
dimaksudkan untuk mencari data primer
pengembangan karir, motivasi dan kinerja
karyawan. Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data yang akan di gunakan
adalah kuesioner tertutup dengan
menggunakan skala pengukuran skala likert.

Teknik Analisa Data

Teknik Analisi Data adalah metode analisis
data yang digunakan melibatkan penggunaan
perhitungan statistik. Langkah-langkah yang akan
diambil dalam proses analisis data untuk pengujian
dapat dirinci sebagai berikut, mengacu pada
penjelasan yang diberikan oleh Sugiyono pada
tahun (2017:122) diantaranya analisis deskriftif, uji
instrumen data yang termasuk ke uji validitas dan
reliabilitas, Uji asumsi kalasik diantaranya uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskdastisitas, Analisis kuantitatif diantaranya
analisis regresi linier berganda, analisis korelasi,
koefisien determinasi, dan pengujian hipotesis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karateristik Responden

Responden dalam penelitian ini yaitu
seluruh  pegawai Balai Besar Meteorologi,
Klimatologi dan Geofisika Wilayah Il Tangerang
Selatan, yang jumlah respondennya yaitu sebanyak
80 responden dengan karakteristik yang
berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan dan
masa kerja.

Sebanyak 80 responden terdapat 49
pegawai berjenis kelamin laki-laki 61.3% dan 31
pegawai berjenis kelamin perempuan 38.8%.

Sebanyak 80 responden terdapat 20 pegawai
berusia < 30 tahun 25%, 31 pegawai berusia 31-40
tahun 38.8% dan 29 pegawai berusia >40 tahun
36.3%.

Sebanyak 80 responden terdapat 15 pegawai
berpendidikan SMA  18.8%, 13 pegawai
berpendidikan Diploma 16.3%, 47 pegawai
berpendidikan Sarjana (S1) 58,8%, 5 pegawai
berpendidikan Sarjana (S2) 6.3%.

Sebanyak 80 responden terdapat 20
pegawai dengan masa kerja < 5 tahun 25% dan 60
pegawai dengan masa kerja > 5 tahun 75%.

Uji Instrumen Data
Uji Validitas
Tabel 1V. Hasil Uji Validitas Berdasarkan
Variabel Pengembangan Karir (X1)

No | Pernyataan— Nilai r Keterangan
I' hitung | I tabel
1 X1.1 0,469 | 0,2199 Valid
2 X1.2 0,482 | 0,2199 Valid
3 X1.3 0,584 | 0,2199 Valid
4 X1.4 0,562 | 0,2199 Valid

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JOAIIA/index

1788



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 2, No. 4, October 2024
Halaman : 1783-1795

ISSN : 2985-4768

5 X1.5 0,720 | 0,2199 Valid
6 X1.6 0,581 | 0,2199 Valid
7 X1.7 0,705 | 0,2199 Valid
8 X1.8 0,711 | 0,2199 Valid
9 X1.9 0,759 |0,2199 Valid
10 X1.10 0,544 | 0,2199 Valid

Sumber: Output SPSS Versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan
yang telah dilakukan terhadap variabel
pengembangan karir (X1) menunjukan semua item
pernyataan memliki nilai r hitung > 0,2199.
Dengan demikian bahwa semua pernyataan
dikatakan valid.

Tabel V. Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel
Motivasi (X2)

No | Pernyataant— Nilai r Keterangan
I hitung | I tabel

1 X2.1 0,530 | 0,2199 Valid
2 X2.2 0,715 | 0,2199 Valid
3 X2.3 0,547 | 0,2199 Valid
4 X2.4 0,582 | 0,2199 Valid
5 X2.5 0,414 | 0,2199 Valid
6 X2.6 0,500 | 0,2199 Valid
7 X2.7 0,658 | 0,2199 Valid
8 X2.8 0,604 | 0,2199 Valid
9 X2.9 0,527 | 0,2199 Valid
10 X2.10 0,694 | 0,2199 Valid

Sumber: Output SPSS Versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan
yang telah dilakukan terhadap variabel motivasi
(X2) menunjukan semua item pernyataan memliki
nilai r hitung > 0,2199. Dengan demikian bahwa
semua pernyataan dikatakan valid.

Tabel VI. Hasil Uji Validitas Berdasarkan
Variabel Kinerja Pegawai (Y)

No | Pernyataant— Nilai r Keterangan
I hitung | I tabel

1 Y.l 0,530 | 0,2199 Valid
2 Y.2 0,715 | 0,2199 Valid
3 Y.3 0,547 | 0,2199 Valid
4 Y.4 0,582 | 0,2199 Valid
5 Y.5 0,414 | 0,2199 Valid
6 Y.6 0,500 | 0,2199 Valid
7 Y.7 0,658 | 0,2199 Valid
8 Y.8 0,604 | 0,2199 Valid
9 Y.9 0,527 | 0,2199 Valid
10 Y.10 0,694 | 0,2199 Valid

Sumber: Output SPSS Versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan
yang telah dilakukan terhadap variabel kinerja
pegawai (Y) menunjukan semua item pernyataan
memliki nilai r hitung > 0,2199. Dengan demikian
bahwa semua pernyataan dikatakan valid.

Uji Normalitas
Tabel VII. Hasil Uji Normalitas One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 80
Normal Mean .0000000
Parameters® Std. 3.56340932
Deviation
Most ExtremeAbsolute .052
Differences Positive .052
Negative -.029
Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Output SPSS Versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji
normalitas one-sample kolmogorov-smirnov test
menunjukkan sig. hitung sebesar 0.200, berarti
lebih besar dari tingkat signifikansi o > 0,05.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Resldual
Dependant Varlable: Kinerja Pegawal (Y}

Expected Cum Frob

Observed Cum Prob

Sumber: Output SPSS Versi 26 (2024)
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas P-Plot
Berdasarkan gambar di atas, hasil uji
normalitas p-plot menunjukkan data berdistribusi
normal, karena merembet di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal yang
menunjukkan pola berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas
Tabel VIII. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Model l_{nstandar Stgnda Sig Collineari
dized rdized .oty
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Coefficient Coeffic Statistics
S ients
B Std. Beta Toler VIE
Error ance
(Constant 15.0 3.6 .00
) o5 4.170 03 1
Pengemb
angan 24 .01 1.3
lKarir 255 .102 .273 90 5 .754 26
(X1)
Motivasi 3.2 .00 1.3
(X2) .357 .109 .360 85 2 754 26

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (YY)

Sumber: Output SPSS Versi 26 (2024)
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji

multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance

sebesar 0.754 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1.326 >

10. Maka model regresi tidak terjadi

multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 1X. Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser
Coefficients?

Unstandardiz _Standard
ed ized N
Model Coefficients Coeffici t  Sig.
ents
Std.
Error Beta
(Constant) 5108 2.393 2.13 .036
Pengemban
Lyan 096 059 200 %107
Karir (X1)
Motivasi 1.70
(X2) 106 .062 .209 3 .093

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Output SPSS Versi 26 (2024)
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji
heteroskedastisitas glejser menunjukkan variabel
pengembangan karir (Xi) mempunyai nilai
probability signifikansi (sig.) sebesar 0.107, dan
motivasi  (Xz) mempunyai nilai probability
signifikansi (sig.) sebesar 0.093, nilai probability
signifikansinya (sig.) > 0,05. Maka model regresi
tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Regression Studentized Residual
]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS Versi 26 (2024)
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatter
Plot
Berdasarkan gambar di atas, hasil uji
heteroskedastisitas  scatter plot menunjukkan
bercak-bercak pada grafik scatter plot tidak
beruraian dan tidak membentuk pola tertentu (naik
turun, mengelompok menjadi satu) dan bercak-
bercak tersebut menyebar di atas dan di bawah
angka O pada garis lurus Y. Maka model regresi
tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas.
Analisis Kuantitatif
Regresi Linear Sederhana
Tabel X. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Pengembangan Karir (X;) Terhadap Kinerja

Pegawai ()
Coefficients?
Unstandard Standard
ized ized
Model Coefficient Coefflmet Sig
S nts
B Std. Beta
Error
(Constant) §i4 3.724 g.oz .000
1
Pengembanga 4.47
n Karir (X1) 421 .094 452 1 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Sumber: Output SPSS Versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji regresi

linear sederhana didapatkan persamaan Y= 22.421

+0.421:

a. Nilai konstanta sebesar 22.421, jika
pengembangan karir = 0, maka kinerja pegawai
akan mempunyai nilai yang sama yaitu sebesar
22.421.

b. Nilai koefisien pengembangan karir sebesar
0.421, jika setiap kenaikan satu satuan maka
kinerja pegawai akan naik sebesar 0.421.
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Tabel XI. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Motivasi (Xz) Terhadap Kinerja Pegawai (YY)
Coefficients?

Standardi
Unstandardiz zed
ed Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19.786 3.828 5.16.000
9
Motivasi 491 .097 .496 5.04.000

(X2) 0
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Sumber: Output SPSS Versi 26 (2024)
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, hasil uji regresi

linear sederhana didapatkan persamaan Y= 19.786

+0.491:

a. Nilai konstanta sebesar 19.786, jika motivasi =
0, maka kinerja pegawai akan bernilai sama
besar sebesar 19.786.

b. Nilai koefisien motivasi sebesar 0.491, jika
setiap kenaikan satu satuan motivasi maka
Kinerja pegawai akan mendapat kenaikan
sebesar 0.491

Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh variabel

independen (X) terhadap variabel dependen (Y).

Persamaan regresi yang digunakan Y=a + X3 +

BzXz.

Tabel XII. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Pengembangan Karir (X;) Dan Motivasi (Xz)
Terhadap Kinerja Pegawai (YY)

Coefficients?

. Standar
Unstandardi dized
zed Coeffici
Model Coefficients t Sig.
ents
B Std. Beta
Error
(Constant):})‘r"02 4.170 2'60.001
Pengemba 5 49
1 ngan 255 102 .273 0' .015
Karir (X1)
Motivasi 3.28
(X2) 357 .109 .360 5 .002

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (YY)
Sumber: Output SPSS Versi 26 (2024)
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji regresi

linear berganda didapatkan persamaan Y= 15.025

+0.255 (X1) + 0.357 (X2) :

a. P =15.025, jika pengembangan karir (X1) dan
motivasi (Xz) tetap (tidak mengalami
perubahan), maka nilai konsistensi kinerja
pegawai (YY) sebesar 15.025.

b. PB1=0.255, jika pengembangan karir (X1) naik,
maka kinerja pegawai (Y) akan mengalami
kenaikan sebesar 0.255 asal tidak terjadi
kenaikan (konstan) nilai motivasi (Xz).

b. B. = 0.357, jika motivasi (Xz) naik, maka
kinerja pegawai (YY) akan mengalami kenaikan
sebesar 0.357 asal tidak terjadi kenaikan
(konstan) nilai pengembangan karir (X1).

Uji Koefisien Korelasi

Tabel XII1. Hasil Uji Koefisien Korelasi
Pengembangan Karir (X1) Terhadap Kinerja
Pegawai ()
Correlations
Pengemban Kinerja
gan  KarirPegawai

(X1) (Y)
Pearson -
Pengemban Correlation 452
gan Karir  Sig. (2-
(X1) tailed) 000
N 80 80
Pearson o
Kinerja Correlation 452 1
Pegawai  Sig. (2-
) tiledy 0%
N 80 80
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

Sumber: Output SPSS Versi 26 (2024)
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji koefisien
korelasi secara parsial menunjukkan interval
koefisien korelasi sebesar 0.452, berada pada
interval koefisien 0,400 — 0,599, berarti kedua
variabel tersebut mempunyai taraf hubungan
korelasi sedang.
Tabel XI1V. Hasil Uji Koefisien Korelasi Motivasi
(X2) Terhadap Kinerja Pegawai ()
Correlations
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Motivasi PKégz\r/{/Zi
X2
(X2) )
Pearson o
Correlation 496
Motivasi (X2) Sig. (2-
tailed) 000
N 80 80
Pearson o
L. Correlation 496 1
Kinerja Si (2-
Pegawai (Y) taﬁé 9 000
N 80 80

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). Sumber: Output SPSS Versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji koefisien
korelasi secara parsial menunjukkan interval
koefisien korelasi sebesar 0.496, berada pada
interval koefisien 0,400 — 0,599, berarti kedua
variabel tersebut mempunyai taraf hubungan
korelasi sedang.

Tabel XV. Hasil Uji Koefisien Korelasi
Pengembangan Karir (X1) Dan Motivasi (Xz)
Terhadap Kinerja Pegawai (YY)

Model Summary
Change Statistics

Adju Std.
Mod _ R sted Error o ¢ Sig. F
R SquR  ofthe df
el are Saua Estim "¢ Chadfl, Chang
g Channge e
re ate
ge
» 16.6
1  49.302.284 3.609 .302 47' 2 77.000
a
a. Predictors: (Constant), Motivasi (X2),

Pengembangan Karir (X1)
Sumber: Output SPSS Versi 26 (2024)
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji koefisien
korelasi secara simultan menunjukkan interval
koefisien korelasi sebesar 0.549, berada pada
interval koefisien 0,400 — 0,599, berarti
pengembangan karir dan motivasi terhadap kinerja
pegawai mempunyai taraf hubungan korelasi yang
sedang.
Uji Koefisien Determinasi
Tabel XVI. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Pengembangan Karir (X1) Terhadap Kinerja
Pegawai ()
Model Summary

. Std.  Error
ModelR g uare é‘ddﬁ:fd Rof the
q 9 Estimate
1 4528 204 194 3.829

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir
(X1)
Sumber: Output SPSS Versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji koefisien
determinasi menunjukkan R Square = 0.204 atau R
Square x 100% = 0.204 x 100% = 20,4%. Maka
pengembangan Karir berpengaruh sebesar 20,4%
terhadap kinerja pegawai, selebihnya 79,6%
dipengarunhi faktor lain.

Tabel XVII. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Motivasi (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Model Summary

R Adjusted RS- ErTOr

ModelR Square  Square of the
q q Estimate
1 4962 246 .236 3.728

a. Predictors: (Constant), Motivasi (X2)
Sumber: Output SPSS Versi 26 (2024)
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji koefisien
determinasi menunjukkan R Square = 0.246 atau R
Square x 100% = 0.246 x 100% = 24,6%. Maka
motivasi berpengaruh sebesar 24.6% terhadap
kinerja pegawai, selebihnya 75,4% dipengaruhi
faktor lain.

Tabel XVIII Hasil Uji Koefisien Korelasi
Determinasi Pengembangan Karir (X1) Dan
Motivasi (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (YY)

Model Summary

Std.  Error
R Adjusted Rof the
ModelR Square Square Estimate
1 5492 302 284 3.609
a. Predictors: (Constant), Motivasi (X2),

Pengembangan Karir (X1)
Sumber: Output SPSS Versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji koefisien
determinasi menunjukkan R Square = 0.302 atau R
Square x 100% = 0.302 x 100% = 30,2%. Maka
pengembangan karir dan motivasi berpengaruh
sebesar 30,2% terhadap kinerja pegawai,
selebihnya 69,8% dipengaruhi faktor lain.

Uji t
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Tabel XIX. Hasil Uji t Pengembangan Karir (X1)
Terhadap Kinerja Pegawai ()
Coefficients?
Unstandard

ized Standar
dized
.. Coeffic .
Model goeffluent ients t Sig.
B std. Beta
Error
22.4 6.02
(Constant) 21 3.724 0 .000
Pengembanga 4.47
n Karir (X1) 421 .094 452 1 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Sumber: Output SPSS Versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji t
menunjukkan t hiwng 4.471 > t e 1,665 atau
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Hol ditolak dan
H.l diterima, artinya secara parsial terdapat
pengaruh signifikan pengembangan Kkarir terhadap
Kinerja pegawai.

Tabel XXI. Hasil Uji t Motivasi (Xz) Terhadap
Kinerja Pegawai (Y)
Coefficients?

Unstandardi _Standard
ized
zed Coefficie
Model Coefficients nts t Sig.
B Std. Beta
Error
g)CO”Sta”ég'm 3.828 5.169.000
Motivasi
(X2) 491 097 .496 5.040.000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Sumber: Output SPSS Versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji t
menunjukkan t hiwng 5.040 > t wpe 1,665 atau
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Ho2 ditolak dan
Ha.2 diterima, artinya secara parsial terdapat
pengaruh signifikan motivasi terhadap Kkinerja
pegawai.

Uji F
Tabel XX. Hasil Uji F Pengembangan Karir (Xy)
Dan Motivasi (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (YY)

ANOVA?
Sum  of Mean
Model Squares df Square F  Sig.
1 Regres433.755 2  216.877 16.6 .000°
sion 47
Residu1003.133 77 13.028
al
Total 1436.887 79

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

b. Predictors: (Constant), Motivasi (X2),

Pengembangan Karir (X1)

Sumber: Output SPSS Versi 26 (2024)
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji F

menunjukkan F hiwng 16.647 > F e 3,115 atau

signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Hoe3 ditolak dan

H.3 diterima, artinya secara simultan terdapat

pengaruh signifikan pengembangan Karir dan

motivasi terhadap Kinerja pegawai.

Pembahasan Penelitian
Pengaruh Pengembangan Karir (X;) Terhadap
Kinerja Pegawai (Y)

Hasil uji hipotesis menunjukkan
pengembangan Karir berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja pegawai, dengan nilai t niwung
pengembangan Karir lebih besar dari nilai t tapel
4,471 > 1,665 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Maka Hol ditolak dan H.1 diterima, artinya secara
parsial pengembangan karir berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Motivasi (X;) Terhadap Kinerja
Pegawai ()

Hasil uji hipotesis menunjukkan motivasi
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
pegawai, dengan nilai t hiwng Pengembangan karir
lebih besar dari nilai t tper 50,40> 1,665 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Ho2 ditolak dan
H.2 diterima, artinya secara parsial motivasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Pengaruh Pengembangan Karir (X:) Dan
Motivasi (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai F nitwung
lebih besar dari nilai F tanel 16,647 > 3,115 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Ho3 ditolak dan
H.3  diterima, artinya  secara  simultan
pengembangan karir dan motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  serta
pengkajian data yang telah dilakukan penulis, maka
penulis mendapatkan kesimpulan yang dapat
diambil dari penelitian ini mengenai Pengaruh
Pengembangan Karir Dan Motivasi Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Balai Besar Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika Wilayah Il Tangerang
Selatan :

1. Pengembangan karir berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai dengan persamaan
regresi Y = 22,421 + 0,421X;, nilai koefisien
korelasi sebesar 0,452, artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang sedang
dengan koefisien determinasi sebesar 20,4%.
Uji hipotesis diperoleh t nhiung > t taer atau
(4,471>1,665). Dengan demikian Ho: pl1 =0
ditolak dan Ha. : pl # 0 diterima, artinya
terdapat  pengaruh  signifikan  antara
pengembangan karir terhadap kinerja pegawai.

2. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y =
19,786 + 0,491X,, nilai koefisien korelasi
sebesar 0,496, artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang sedang dengan
koefisien determinasi sebesar 24,6%. Uji
hipotesis diperoleh t nitung > t tabel atau (5,040 >
1,665). Dengan demikian Ho : p2 = 0 ditolak
dan H, : p2 # diterima, artinya terdapat
pengaruh signifikan antara motivasi terhadap
Kinerja pegawai.

3. Pengembangan karir dan motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan
persamaan regresi Y= 15,025 + 0,255X; +
0,357X2. Nilai koefisien korelasi diperoleh
sebesar 0,549, artinya variabel bebas dengan
variabel terikat memiliki tingkat hubungan
yang sedang dengan koefisien determinasi atau
pengaruh secara simultan sebesar 30,2%
sedangkan sisanya sebesar 69,8% dipengaruhi
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F nhiwng
> F e atau (16,647 > 3,115). Dengan
demikian Ho : p3 = 0 ditolak dan Ha : p3 # 0
diterima, atinya terdapat pengaruh signifikan
secara simultan antara pengembangan karir dan
motivasi terhadap kinerja pegawai di Balai
Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
Wilayah 1l Tangerang Selatan.
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